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 Kebocoran pada lambung kapal ikan kayu merupakan permasalahan serius 

yang dapat membahayakan keselamatan kapal dan kelangsungan 

operasionalnya. Deteksi kebocoran sejak dini sangat penting untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut dan menjamin keselamatan nelayan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

sistem pemantauan kebocoran pada lambung kapal kayu berbasis 

mikrokontroler Arduino Uno menggunakan sensor DHT22. Sistem ini 

dilengkapi dengan sensor kelembaban DHT22 untuk memantau kondisi 
kelembaban di lambung kapal, sensor ketinggian air untuk mendeteksi intrusi 

air dan pompa air otomatis yang aktif ketika terdeteksi kebocoran. Metode 

dengan deteksi kebocoran, kelembapan dengan pemanfaatan sensor DHT22 

digunakan untuk mengidentifikasi potensi kebocoran yang disebabkan oleh 
peningkatan kelembapan yang tidak normal. Ketika sensor ketinggian 

mendeteksi air, sistem secara otomatis mengaktifkan pompa air untuk 

mengeluarkan air dari lambung kapal dan mengeluarkan peringatan melalui 

buzzer. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mendeteksi 

kebocoran dengan akurasi tinggi dan merespon dengan cepat dalam berbagai 

kondisi pengoperasian. Sistem pemantauan yang dikembangkan memberikan 

solusi efektif untuk meningkatkan keselamatan kapal nelayan kayu dengan 

memberikan peringatan dini dan respons otomatis terhadap kebocoran. 
Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

keselamatan nelayan dan mengurangi risiko kerusakan kapal akibat 

kebocoran. 
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1. PENDAHULUAN  

Kapal kayu masih menjadi salah satu alat transportasi utama para nelayan di berbagai daerah, 

termasuk Indonesia [1]. Namun kapal kayu memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah risiko 

kebocoran akibat kerusakan material yang terjadi seiring berjalannya waktu. Kebocoran pada lambung 

kapal dapat menimbulkan kerusakan serius apabila tidak terdeteksi dan diperbaiki dengan cepat [2]. Oleh 

karena itu diperlukan suatu sistem yang dapat memantau kondisi lambung kapal secara real time untuk 

mencegah terjadinya kejadian yang tidak diinginkan [3]. 

Seiring berkembangnya teknologi, penggunaan mikrokontroler dalam sistem pemantauan menjadi 

lebih umum. Mikrokontroler seperti Arduino Uno memungkinkan integrasi berbagai sensor untuk 

memantau parameter lingkungan secara akurat [4]. Pada penelitian ini dikembangkan sistem pemantauan 

kebocoran berbasis mikrokontroler Arduino Uno menggunakan sensor DHT22. Sensor ini digunakan untuk 

mengukur tingkat kelembapan pada lambung kapal yang dapat menjadi indikator awal terjadinya kebocoran 

[5]. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan sensor ketinggian air dan pompa air otomatis yang aktif 

ketika terdeteksi adanya air di dalam lambung kapal [6]. Sistem ini akan memungkinkan nelayan untuk 

memantau kondisi kapal mereka dengan lebih baik dan mencegah kerusakan besar akibat kebocoran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menerapkan sistem pemantauan yang andal 

dan mudah digunakan untuk kapal penangkap ikan kayu. Sistem ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan operasional perahu kayu, khususnya di kalangan 

nelayan tradisional yang sangat bergantung pada moda transportasi tersebut. 

2. Metode 

Kerangka penelitian yang jelas dengan tahapan diperlukan ketika menyusun penelitian ini. Kerangka 

penelitian ini merupakan langkah menuju penyelesaian permasalahan yang dibahas. Kerangka penelitian 

yang digunakan adalah: 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Untuk metode yang digunakan yaitu metode literatur dan metode eksperimen untuk mengevaluasi 

kinerja sistem monitoring kebocoran dan untuk meningkatkan sistem tersebut dengan data yang diperoleh 

dari pengujian. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

pemantauan kebocoran lambung kapal kayu menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini terdiri 

dari beberapa komponen utama yaitu sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembaban, sensor 

ketinggian air untuk mendeteksi air di lambung kapal, buzzer untuk peringatan, pompa air otomatis untuk 

mengeluarkan air dari lambung kapal dan layar LCD. untuk menampilkan data secara real-time. 

 

 

Gambar 2. Perancangan Alat Keseluruhan Sistem Monitoring Kebocoran Pada 

Lambung Kapal Kayu Nelayan 

Pada gambar diatas menjelaskan antara komponen saling terhubung secara keseluruhan, diantaranya 

Sensor DHT22, LCD Keypad Shield, sensor water level, Buzzer Active 5V, Mini Pump DC, Relay 2 

Channel, Stepdown dan Arduino Uno nantinya akan menjadi kesatuan sistem untuk mendeteksi kebocoran 

pada lambung kapal kayu nelayan. Berikut langkah-langkahnya: 
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Gambar 3. Perancangan Alat Bagian Sensor DHT22 

Berikut tabel perincian dari koneksi komponen sistem diatas: 

Tabel 1. Koneksi Sensor DHT22 

Sensor DHT22 Keterangan 

Pin VCC Dihubungkan atau dijumper ke 5V Arduino Uno 

Pin Data 
Dihubungkan ke Pin D2(DHT22-1), Pin D3(DHT22-2), Pin 

D10(DHT22-3) pada Arduino Uno 

Pin Ground Dihubungkan atau dijumper ke Ground Arduino Uno 

 

Menghubungkan Buzzer dan Sensor Water Level: 

 

Gambar 4. Perancangan Alat Bagian Buzzer dan Sensor Water Level 

Berikut tabel perincian dari koneksi komponen sistem diatas: 
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Tabel 2. Koneksi Buzzer dan Sensor Water Level 

Komponen Keterangan 

Pin VCC Dihubungkan atau dijumper ke 5V Arduino Uno 

Pin Data Dihubungkan ke Pin A1 Arduino Uno 

Pin Ground Dihubungkan atau dijumper ke Ground Arduino Uno 

Pin 1(+) Dihubungkan ke Pin D13 Arduino Uno 

Pin 2(-) Dihubungkan atau dijumper ke Ground Arduino Uno 

 

 

 

 

 

 

 

Menghubungkan Mini Pump, Relay 2 Channel, dan Stepdown: 

 

 

Gambar 5. Perancangan Alat Bagian Relay 2 Channel, Mini Pump, dan 

Stepdown 

Berikut tabel perincian dari koneksi komponen sistem diatas: 

Tabel 3. Koneksi Relay 2 Channel, Mini Pump, dan Stepdown 

Komponen Keterangan 

Pin VCC Dihubungkan atau dijumper ke 5V Arduino Uno 

Pin IN1 Dihubungkan ke Pin D11 Arduino Uno 

Pin IN2 Dihubungkan ke Pin D12 Arduino Uno 

Pin Ground (Relay) Dihubungkan atau dijumper ke Ground Arduino Uno 

Pin COM1 Dihubungkan atau dijumper ke Vinput(+) pada Stepdown 
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Pin COM2 Dihubungkan atau dijumper ke Vinput(+) pada Stepdown 

Pin NO1 Dihubungkan ke Pin 1 pada Mini Pump 1  

Pin NO2 Dihubungkan ke Pin 1 pada Mini Pump 2 

Pin 1(Mini Pump 1) Dihubungkan ke Pin NO1 Relay 2 Channel 

Pin 2(Mini Pump 1) Dihubungkan atau dijumper ke Vinput(-) pada Stepdown 

Pin 1(Mini Pump 2) Dihubungkan ke Pin NO2 Relay 2 Channel 

Pin 2(Mini Pump 2) Dihubungkan atau dijumper ke Vinput(-) pada Stepdown 

Pin Voutput (+)  Dihubungkan atau dijumper ke Pin Vin pada Arduino Uno 

Pin Voutput (-) Dihubungkan atau dijumper ke Ground pada Arduino Uno 

Pin Vinput (+) Dihubungkan atau dijumper ke Positif pada Baterai 

Pin Vinput (-) Dihubungkan atau dijumper ke Negatif pada Baterai 

 

 

 

 

 

Menghubungkan Mini Pump, Relay 2 Channel, dan Stepdown: 

 

 

Gambar 6. Perancangan Alat Bagian LCD Keypad Shield 

Berikut tabel perincian dari koneksi komponen sistem diatas: 

Tabel 4. Koneksi LCD Keypad Shield 
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LCD Keypad Shield Keterangan 

Pin RS Dihubungkan ke Pin D8 Arduino Uno 

Pin EN Dihubungkan ke Pin D9 Arduino Uno 

Pin D4 Dihubungkan ke Pin D4 Arduino Uno 

Pin D5 Dihubungkan ke Pin D5 Arduino Uno 

Pin D6 Dihubungkan ke Pin D6 Arduino Uno 

Pin D7 Dihubungkan ke Pin D7 Arduino Uno 

Pin A0 Dihubungkan ke Pin A0 Arduino Uno 

Pin NO2 Dihubungkan ke Pin 1 pada Mini Pump 2 

Pin 5V Dihubungkan atau dijumper ke 5V Arduino Uno 

Pin Ground Dihubungkan atau dijumper ke Ground Arduino Uno 

 

Pada perancangan perangkat lunak sendiri sangat penting karena pengendali alat yang ingin dibuat 

agar apa yang diinginkan dapat terealisasikan. Perancangan ini menggunakan program Arduino IDE. 

Program yang sudah dibuat nantinya dijadikan satu dengan rangkaian diatas agar menjadi alat yang 

diinginkan, saat pembuatan alat perlu adanya flowchart agar hasil nantinya sesuai dengan apa yang 

diinginkan, berikut flowchartnya: 
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Gambar 7. Flowchart Algoritma Pemrograman 

Gambar diatas menjelaskan tahapan pengujian alat kebocoran pada lambung kapal kayu nelayan 

menggunakan Sensor DHT22 dimana Langkah pertama yaitu menghubungkan Sensor DHT22 ke Arduino 

Uno, LCD Keypad Shield, water level sensor dan mini pump setelah memasukan program Arduinonya. 

Sensor DHT22 ini akan membaca suhu dan kelembaban yang nanti pembacaan ini akan menjadi tolak ukur 

kebocoran pada lambung kapal kayu nelayan. Jika terjadi kebocoran maka Sensor water level akan menjadi 

peran sebagai pengukur tingkat ketinggian air kebocoran pada lambung kapal nelayan. Jika kebocoran 

sudah melebihi batas dari tingkat ketinggian sensor maka Arduino Uno akan memerintahkan buzzer sebagai 

tanda peringatan dan mini pump akan membuang air yang berada pada lambung kapal kayu nelayan. Jika 

alat tersebut tidak bisa membaca kelembaban perlu adanya kalibrasi ulang supaya dapat menampilkan hasil 

yang diinginkan. Setelah kelembaban terbaca pada LCD Keypad Shield nantinya dilakukan pengambilan 

data lalu dianalisa dan disimpulkan hasilnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sistem pemantauan kebocoran yang dikembangkan menjalani serangkaian pengujian untuk 

mengevaluasi kinerjanya dalam mendeteksi kebocoran dan mengendalikan kondisi di dalam lambung 

kapal. Pengujian dilakukan dalam dua skenario utama, pertama, pengujian perubahan kelembapan yang 

diukur dengan sensor DHT22, dan kedua, pengujian deteksi air oleh sensor ketinggian dan respons sistem 

saat pompa air diaktifkan. 

Dari penjelasan indikator di atas maka dapat kita lakukan pengujian sistem. Adapun tabel dari hasil 

pengujian adalah: 
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Tabel 5. Hasil Data Suhu dan Kelembaban dari Sensor DHT22 

waktu 

Sensor DHT22-1 

(Suhu dan 

Kelembaban) 

Sensor DHT22-2 

(Suhu dan 

Kelembaban) 

Sensor DHT22-3 

(Suhu dan 

Kelembaban) 

12.00 30.7°C / 77% 30.6°C / 76% 30.5°C / 71% 

13.00 34.5°C / 75% 34.8°C / 69% 35.0°C / 64% 

14.00 35.8°C / 78% 35.0°C / 70% 35.5°C / 68% 

15.00 35.0°C / 80% 34.6°C / 72% 34.8°C / 70% 

16.00 33.8°C / 79% 33.5°C / 70% 33.0°C / 66% 

Data suhu yang diukur berkisar antara 30.7°C hingga 35.8°C. Meskipun terdapat variasi nilai dalam 

pengujian, semua nilai masih dalam batas toleransi yang wajar untuk pembacaan nilai suhu.  

 

 

Gambar 8. Grafik Pembacaan Suhu 

Data kelembaban yang diukur berkisar antara 64% hingga 80%. Terdapat variasi nilai dalam pengujian, 

pada nilai kelembaban 80% terdapat nilai yang tinggi dimana ketika nilai tersebut terbaca terdapat genangan 

air yang disebabkan kebocoran pada lambung kapal kayu nelayan yang masih tidak terlalu lama terjadi. 
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Gambar 9. Grafik Pembacaan Kelembaban 

Ketika air ditambahkan secara manual ke lambung kapal untuk mensimulasikan kebocoran, sensor 

ketinggian air mendeteksi keberadaan air dan segera mengirimkan sinyal ke mikrokontroler Arduino Uno. 

Sistem merespons sinyal ini dengan sangat cepat, mengaktifkan pompa air hanya beberapa detik setelah air 

terdeteksi. Pompa air kemudian bekerja secara efektif untuk mengalirkan air dari lambung kapal ke tingkat 

yang aman. 

 

 

Gambar 10. Pembacaan Ketinggian Air 

 

 

 

 

 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

12:00 12:28 12:57 13:26 13:55 14:24 14:52 15:21 15:50 16:19

Humidity (%)

DHT22-1 DHT22-2 DHT22-3



146 

ISSN 3047-7522 

 AKIRATECH : Journal of Computer and Electrical Engineering, Vol. 1, No. 3, November 2024 

 

Gambar 11. Proses Penyedotan Air 

 

Gambar 12. Proses Pembuangan Air 

 

4. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, sistem pemantauan kebocoran lambung kapal ikan kayu berbasis mikrokontroler 

Arduino Uno dan sensor DHT22  antara 64% hingga 80% , terdapat variasi nilai dalam pengujian, pada 

nilai kelembaban 80% terdapat nilai yang tinggi dimana ketika nilai tersebut terbaca terdapat genangan air 

yang disebabkan kebocoran pada lambung kapal kayu nelayan. Sistem ini secara efektif mendeteksi 

kebocoran dengan memantau kelembapan dan air serta merespons secara otomatis untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini praktis dan mudah diakses oleh 

nelayan tradisional serta menawarkan potensi besar untuk meningkatkan keselamatan berperahu. Namun,  

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan kepekaan terhadap kondisi lingkungan 

yang berbeda dan untuk melakukan pengujian pada kondisi dunia nyata. 
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